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MOTTO

Universe is not perfect

God doesn’t make it that way
Why?

Because God make it an Art
And Art never been perfect
So does this work.

(Arami Kasih, 2019)
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ABSTRAK

Film sebagai manifestasi gagasan yang kongkrit pada perkembangannya
tidak lepas dari fenomena alih wahana ekranisasi. Ekranisasi yang banyak
dilakukan sejauh ini adalah pengangkatan dari bentuk novel. Pengangkatan bentuk
media lain baik sebagai kajian maupun penciptaan masih terbilang jarang. Oleh
sebab itu, ekranisasi dari bentuk blog yang secara umum dikenal sebagai buku
harian merupakan fenomena tidak biasa.

Penelitian ini membahas proses pengangkatan blog “Kambing Jantan”
dari buku kumpulan postingan “Kambing Jantan — Sebuah Catatan Harian Pelajar
Bodoh” menjadi film “Kambing Jantan — Sebuah Film Pelajar Bodoh”.

Pada proses pengangkatan tersebut ditemukan perubahan naratif dan
sinematik yang disebabkan oleh perbedaan karakteristik media. Perubahan dalam
hal ini terjadi secara signifikan dengan didominasi oleh bentuk pengurangan. Pada
tahap lebih lanjut, perubahan tersebut kemudian membentuk pola implikasi
berkesinambungan dalam wilayah naratif dan sinematik. Perubahan yang terjadi

dalam proses ekranisasi juga berimplikasi terhadap perubahan orientasi cerita.

Kata kunci : ekranisasi, blog, film, naratif, sinematik

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Film sebagai karya audio-visual pada perkembangannya tidak lepas dari
fenomena alih wahana, yaitu suatu kondisi transformasi gagasan yang dilakukan
dari karya yang sudah lebih dulu populer di masyarakat ke dalam bentuk karya
lain. Istilah alih wahana dipopulerkan oleh Sapardi Djoko Damono yang
mengatakan bahwa selain diterjemahkan, sebuah karya juga dapat dialih-

wahanakan menjadi jenis karya lain (Damono 2009, 121).

Alih wahana dapat pula diartikan sebagai bentuk penggantian media dan
pemindahan ide. Istilah alih wahana yang cukup populer di masyarakat dewasa ini
adalah ‘adaptasi’. Dalam pengertian umum, adaptasi diterjemahkan sebagai usaha
penyesuaian diri yang sering kali menuntut adanya bentuk pengubahan. Hal ini
sesuai dengan konsep transformasi gagasan yang kerap dijumpai dalam proses

alih wahana.

Like the biological organism that thrives in its new environment,
succesful adaptations change over time, adapting to new conditions,
migrating to new areas, and ultimately, doing their best to perpetuate
their existence.” (Mark Brokenshire)

Pada lingkup yang lebih spesifik, fenomena alih wahana ke dalam bentuk
film dikenal sebagai ekranisasi. Istilah tersebut berasal dari bahasa Prancis ecran
yang berarti layar. Ekranisasi secara bahasa dapat didefinisikan sebagai
pelayarputihan, yaitu sebuah proses pengangkatan karya baik seni maupun sastra
ke dalam bentuk film (Eneste 1991, 60 — 61).

Film sebagai seni adalah sebuah manifestasi gagasan dalam bentuk
kongkrit. Pengemasan gagasan pada film dilakukan dengan menggabungkan
beberapa jenis kesenian sekaligus seperti desain, tari, teater, dan musik. Jenis-
jenis kesenian tersebut dikombinasikan dengan pertimbangan estetis untuk

selanjutnya disajikan melalui media yang dapat dilihat dan didengar, sehingga

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



film dapat mengemas gagasan tidak hanya dalam bentuk naratif saja atau visual
saja. Film mampu mentransformasi gagasan menjadi sebuah fenomena rasional
dalam suatu lingkup ruang dan waktu. Film dalam hal ini dapat mewujud sebagai

kesatuan imaji yang mendekati realita (Boggs and Petrie 2008, 4).

Ditinjau dari sudut pandang lain, perkembangan film sebagai seni
mutakhir umumnya sejalan dengan perkembangan teknologi. Hal ini berdampak
pada eksistensi dan popularitasnya di masyarakat. Dibanding bentuk kesenian lain
yang sudah ada sejak berabad-abad lalu, film yang menyajikan deskripsi ‘real’
memiliki daya tarik cukup kuat. Terlebih sajian film saat ini cenderung luas,

mudah dijangkau, dan dapat diterima seluruh kalangan.

Adapun perkembangan ekranisasi di Indonesia umumnya sejalan dengan
perkembangan perfilman itu sendiri, ditandai dengan kemunculan film “Loetoeng
Kasaroeng” pada tahun 1926 yang merupakan ekranisasi dari cerita rakyat Jawa

Barat (Beritagar).

Ekranisasi di Indonesia sempat mengalami kemunduran akibat penurunan
drastis produksi film Indonesia yang terjadi pada tahun 1993 hingga 2000
(Filmfestivalindonesia). Fenomena ekranisasi bangkit kembali dengan munculnya
film “Ayat-ayat Cinta” karya Hanung Bramantyo yang ditonton oleh 3.581.947
penonton pada tahun 2008, disusul film “Laskar Pelangi” karya Riri Riza dengan
jumlah penonton sebanyak 4.719.453 (Cinemapoetica). Sejak kemunculan dua
film tersebut ekranisasi di Indonesia semakin marak. Film-film hasil ekranisasi
banyak bermunculan, mulai dari “Habibi Ainun”, “Perahu Kertas”, “99 Cahaya di

Langit Eropa”, “5 cm”, hingga “Dilan 1990”.

Ekranisasi yang cukup banyak dilakukan sejauh ini adalah pengangkatan
dari bentuk karya novel. Ekranisasi dari bentuk media lain baik sebagai kajian
maupun penciptaan masih sangat jarang dilakukan di Indonesia. Adapun
pengangkatan dari bentuk blog yang secara umum dikenal sebagai buku harian

personal dalam hal ini merupakan fenomena yang tidak biasa.
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Blog atau Web Log merupakan sebuah aplikasi web yang umumnya
dimiliki dan dikelola secara personal. Blog dikenal juga sebagai buku harian
online, berisi postingan atau entri yang biasanya memuat pengalaman pribadi.
Ditinjau dari perkembangannya di Indonesia, blog pernah sangat populer terutama
di kalangan remaja-dewasa. Kemkominfo menanggapi hal tersebut dengan
meresmikan tanggal 27 Oktober sebagai hari Blogger Nasional pada tahun 2007
(Okezone). Akan tetapi, kemunculan media sosial seperti facebook, twitter,
ditambah maraknya fenomena vlogger saat ini membuat peminat blog menjadi

berkurang sehingga popularitasnya menurun.

Film “Kambing Jantan” adalah film pertama atau barang kali akan
menjadi film terakhir yang diekranisasi dari blog di Indonesia. Film tersebut
disutradari oleh Rudi Soedjarwo dan pertama kali rilis pada 5 Maret 2009.

Skenario film ini ditulis dan dikembangkan oleh Salman Aristo dan Mouly Surya.

Film “Kambing  Jantan” mengadaptasi blog dengan situs
kambingjantan.com milik Raditya Dika yang pernah mendapatkan penghargaan
sebagai Best Indonesia Blog Award dan The Online Inspiring. Sebelum
diekranisasi, kambingjantan.com dikumpulkan ke dalam bentuk buku dan terjual
habis sebanyak 100.000 eksemplar pada tahun 2005. Dalam kurun waktu 6 tahun,
buku berjudul “Kambing Jantan: Sebuah Catatan Harian Pelajar Bodoh” milik
Raditya Dika dicetak sebanyak 33 kali.

Buku kumpulan postingan “Kambing Jantan” memuat tulisan sejak tahun
2002 hingga 2004. Rudi Soedjarwo sebagai sutradara dalam hal ini mengemas
postingan selama 2 tahun ke dalam film berdurasi 118 menit. Sebagaimana proses
adaptasi novel ke film, pelayarputihan dari blog juga mengalami perubahan
signifikan secara naratif dan sinematik. Perubahan tersebut dapat berupa

penambahan, pengurangan, dan variasi serta memiliki implikasi.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
perubahan yang terjadi pada blog dan film “Kambing Jantan” menggunakan

kajian ekranisasi. Sehingga dapat diperoleh perbandingan antara blog dan film
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tersebut, baik dari segi naratif maupun sinematik, berikut implikasinya. Perubahan
naratif dan sinematik dalam hal ini dinilai perlu ditinjau untuk melihat proses
ekranisasi yang terjadi secara menyeluruh. Sementara itu, pemilihan unsur-unsur
naratif dan sinematik disesuaikan dengan objek blog dan film, serta kaitannya
dengan ekranisasi. Mengingat kajian dan penciptaan alih wahana dari blog
menjadi film masih sangat jarang, penelitian ini cukup berperan dalam menambah

perbendaharaan kajian film pada bidang terkait.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Apa saja perubahan naratif dan sinematik yang terjadi dalam proses ekranisasi
dari blog “Kambing Jantan™?
2. Apakah implikasi dari perubahan naratif dan sinematik yang terjadi pada

ekranisasi blog “Kambing Jantan”?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan dan menjelaskan apa saja perubahan dalam proses ekranisasi
dari blog “Kambing Jantan” berdasarkan penambahan, pengurangan, dan variasi
yang terjadi secara naratif dan sinematik.

2. Mendeskripsikan implikasi naratif dan sinematik dari perubahan dalam proses

ekranisasi blog “Kambing Jantan”.

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat akademis
Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan dan menjelaskan implikasi
perubahan naratif dan sinematik dalam proses transformasi bentuk dari blog ke
film. Selain itu, penelitian ini merupakan salah satu bentuk pengembangan yang
diharapkan dapat memperluas wawasan dan referensi terkait kajian alih wahana

seni, khususnya ekranisasi.

2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkaya wawasan sebagai
bahan pertimbangan dalam menciptakan karya-karya alih wahana seni, khususnya

film.

D. Tinjauan Pustaka

Ekranisasi dalam dunia kajian bukanlah hal baru. Maraknya ekranisasi
dari novel di Indonesia berdampak pada penelitian di bidang terkait. Penelitian
“Ekranisasi Novel ke Film Surat Kecil untuk Tuhan” oleh Prastika Aderia,
Universitas Negeri Padang (Aderia et al. 2013) merupakan salah satu dari tiga
kajian yang digunakan sebagai tinjauan pustaka pada penelitian ini. Penelitian
tersebut membahas ekranisasi yang terjadi dari novel dengan tujuan untuk
mendeskripsikan episode cerita novel, episode certa film, dan perbandingan antara
keduanya. Novel “Surat Kecil untuk Tuhan” karya Agnes Davonar dan film
“Surat Kecil untuk Tuhan” karya Harris Nizam dalam hal ini dianalisis

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.

Penelitian tersebut mengemukakan bahwa terdapat 69 episode cerita dari
sebanyak 112 episode pada novel “Surat Kecil untuk Tuhan” yang tidak muncul
dalam versi film. Selain itu, film terdiri dari 91 episode yang 27 diantaranya tidak
berasal dari novel. Aderia juga mendeskripsikan 32 episode cerita pada film

mengalami perubahan peristiwa, tokoh, dan latar.

Sama dengan penelitian ini, ekranisasi dari novel “Surat Kecil untuk
Tuhan” pada penelitian Aderia dianalisis dengan mengedepankan perubahan yang

terjadi pada versi film. Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
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pada penelitian tersebut digunakan juga pada penelitian ini. Akan tetapi, Aderia
hanya fokus pada perubahan unsur naratif saja dan tidak menunjukkan implikasi

yang terjadi akibat perubahan tersebut.

Penelitian Aderia ditinjau untuk melihat bagaimana perubahan naratif
pada ekranisasi novel dilakukan dengan metode penelitian kualitatif dan

pendekatan deskriptif yang juga diaplikasikan pada penelitian ini.

Sementara itu, penelitian “Ekranisasi Cerpen Filosofi Kopi dalam
Kumpulan Cerpen Filosofi Kopi Karya Dewi Lestari ke dalam Film Filosofi Kopi
Karya Sutradara Angga Dwimas Sasongko” oleh Dimas Estyaji, Universitas
Negeri Yogyakarta (Estyaji et al. 2017) bertujuan untuk melihat bagaimana proses
penambahan, pengurangan, perubahan variasi dan perbedaan jalannya cerita dari
cerpen dan film “Filosofi Kopi”. Penelitian ini dianalisis menggunakan metode
penelitian deskriptif komparatif. Simpulan yang didapat adalah terdapat 9 bagian
aspek penambahan dari cerpen ke film terkait. Aspek pengurangan sebanyak 7
bagian. Sementara itu, 9 bagian mengalami variasi pada masing-masing cerpen
dan film “Filosofi Kopi™.

Cara identifikasi perubahan dari versi cerpen ke film pada penelitian
“Ekranisasi Cerpen Filosofi Kopi dalam Kumpulan Cerpen Filosofi Kopi Karya
Dewi Lestari ke dalam Film Filosofi Kopi Karya Sutradara Angga Dwimas
Sasongko” juga digunakan pada penelitian ini. Selain itu kumpulan cerpen filosofi
kopi dalam hal ini dapat dikatakan cukup identik secara format dengan objek

kumpulan post dari situs kambingjantan.com.

Penelitian Estiyaji ditinjau untuk melihat bagaimana mengidentifikasi
proses perubahan pada ekranisasi yang dilakukan dari kumpulan cerpen, sehingga

dapat diaplikasikan dalam mengkaji ekranisasi dari kumpulan post pada blog.

Selain dua penelitian ekranisasi di atas, peneliti juga meninjau penelitian
mengenai “Kambing Jantan” berjudul “Analisis Formula ‘Diari Kambing Jantan’

Karya Raditya Dika” oleh I Made Astika, Universitas Pendidikan Ganesha.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan formula-formula dalam diari
“Kambing Jantan” sehingga dapat ditentukan bahwa “Kambing Jantan” adalah
salah satu fiksi populer bergenre komedi. Penelitian Astika fokus pada kajian
bentuk buku setelah diturunkan dari blog. Penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan pendekatan textual analysis dengan mengedepankan kajian teori

genre dan formula, serta humor (Astika et al. 2014).

Penelitian tersebut menemukan sejumlah formula humor sehingga dapat
dikategorikan ke dalam genre komedi. Sementara jenis humor yang digunakan
adalah humor personal pada tokoh si kambing jantan. “Kambing Jantan” bisa
digolongkan sebagai humor literatur karena berbentuk diari. Penggunaan bahasa
gaul pada “Kambing Jantan” juga digemari pembaca. Penelitian “Kambing
Jantan” yang dilakukan oleh Astika merujuk pada humor dengan melihat blog dan

buku (kumpulan post) “Kambing Jantan” karya Raditya Dika.

Penelitian Astika ditinjau untuk melihat bagaimana penelitian diari
“Kambing Jantan” diamati setelah dikumpulkan dalam bentuk buku. Astika dalam
hal ini tidak menjelaskan perbedaan antara blog asli dan versi buku. Meski
demikian, penggunaan kata ‘diari’ atau ‘buku harian’ yang digunakan pada
penelitian tersebut mengkondisikan blog atau buku blog sebagai satu kesatuan,
sehingga dapat diputuskan bahwa blog “Kambing Jantan” dan buku blog

“Kambing Jantan” adalah sama.

E. Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian

kuantitatif dan kualitatif (gabungan) dengan pendekatan deskriptif.

Each methodology can be used to complement the other within the same
area of inquiry, since they have different porposes or aims (Susan
Stainback dalam Sugiono 2011, 27)

Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
menggunakan data berupa angka dan statistik. Metode kuantitatif sering disebut

sebagai metode ilmiah karena penerapannya dianggap memenuhi kaidah-kaidah
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ilmiah seperti empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Selain

kuantitatif, penelitian ini juga menggunakan metode penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan
pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol,
maupun deskripsi tentang suatu fenomena; fokus dan multimetode,
bersifat alami dan holistik; mengutamakan kualitas, menggunakan
beberapa cara, serta disajikan secara narratif (Yusuf 2014, 329)

Metode kualitatif kerap juga disebut sebagai metode artistik karena
sifatnya yang kurang terpola, atau metode interpretatif karena data hasil penelitian
merujuk pada interpretasi terhadap data lapangan. Metode penelitian ini terdiri
dari tiga tahap. Pertama, tahap deskripsi yaitu tahap “memasuki” konteks objek
baik blog maupun film untuk menemukan penggambaran; Kedua, tahap reduksi
yaitu tahap menentukan fokus dengan memilih di antara yang telah
dideskripsikan; Ketiga, tahap seleksi yaitu tahap mengurai fokus menjadi
komponen yang lebih rinci (Sugiyono 2011, 21).

Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif pada penelitian ini digunakan
dengan tujuan mengidentifikasi implikasi naratif dan sinematik dari fenomena
ekranisasi blog untuk selanjutnya dideskripsikan menggunakan penjelasan rinci.
Pendekatan deskriptif dalam hal ini sengaja dipilih karena pendekatan tersebut
mengedepankan penggambaran detail, sehingga dapat mendukung tujuan yang

dimaksud.

1. Metode Pengambilan Data
Observasi

Metode pengambilan data observasi pada penelitian ini dilakukan secara
tidak langsung atau non-participation observer (Yusuf 2014, 384). Peneliti dalam
hal ini tidak masuk dan turut serta dalam kegiatan yang diamati dan hanya

bertindak sebagai pengamat.

Pada tahap observasi peneliti mengumpulkan data dengan melihat dan

atau melakukan pengamatan terhadap objek untuk menilai situasi yang sedang

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



terjadi. Blog dan Film “Kambing Jantan” pada tahap ini diamati persamaan dan
perbedaannya secara naratif dan sinematik untuk kemudian ditentukan

penambahan, pengurangan, variasi, serta implikasinya.
Adapun yang menjadi bahan pengamatan adalah sebagai berikut:

1) Kumpulan postingan dari blog kambingjantan.com dalam buku “Kambing Jantan
— Sebuah Catatan Harian Pelajar Bodoh” karya Raditya Dika.
2) Film “Kambing Jantan — Sebuah Film Pelajar Bodoh” karya sutradara Rudi

Soedjarwo

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan atau rekaman mengenai suatu kejadian atau
peristiwva. Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan berbagai tujuan
yaitu: Menyimpan data-data hasil observasi sehingga dapat dianalisis secara lebih
teliti; Mempermudah akses terhadap data jika sewaktu-waktu dibutuhkan; Dapat
juga digunakan sebagai arsip; dan menjadi bukti bahwa penelitian yang

bersangkutan pernah benar-benar dilakukan dan bukan rekayasa.

2. Analisis Data

Data-data pada penelitian ini diambil berdasarkan kebutuhan analisis.
Tujuan analisis pertama adalah menemukan perubahan yang terjadi pada proses
transformasi dari bentuk blog ke film, sementara tujuan kedua adalah menemukan
implikasi dari perubahan tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan mengamati
penambahan, pengurangan, dan variasi yang terjadi dari kedua objek, sehingga

data yang dibutuhkan adalah keseluruhan populasi film dan blog.

Populasi merupakan wilayah generalisasi objek atau subjek yang
penetapannya dilakukan untuk menarik kesimpulan. Objek atau subjek pada
populasi umumnya memiliki karakteristik dan kualitas tertentu (Sugiyono 2011,

80) sesuai kebutuhan penelitian.
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Film “Kambing Jantan” secara keseluruhan terdiri dari 108 scene,
sementara kumpulan postingan kambingjantan.com yang terkumpul dalam buku
“Kambing Jantan — Sebuah Catatan Harian Pelajar Bodoh” adalah sebanyak 63

judul postingan.

Populasi dari kedua objek tersebut dikelompokkan dan dibandingkan
secara naratif dan sinematik sesuai tolok ukur yang sudah ditentukan.
Perbandingan naratif dilakukan dengan cara mengamati story, plot, karakter,
konflik, setting (ruang dan waktu), konflik, dan plot. Sementara perbandingan
sinematik dilakukan dengan mengamati hal-hal terkait sinematografi, pemain, dan

dialog.

Perbandingan naratif dan sinematik dilakukan untuk memperoleh hasil
berupa penambahan, pengurangan, dan variasi. Pada tahap lebih lanjut, hasil dari
perubahan tersebut dilihat implikasinya, sehingga dapat dijelaskan bagaimana

implikasi perubahan naratif dan sinematik dari ekranisasi blog “Kambing Jantan™.
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F. Skema Penelitian

Blog Ekranisasi Film
“Kambing Jantan” |-------9------ » “Kambing Jantan”
v
P Perubahan [
: Naratif Sinematik
> Stor _ .
y »| Sinematografi :
> Plot Angle
Shot size
= Karakter camera movement
> Konflik
Pemain
: Setting
% | (tempatdan waktu) 4 Dialog

Penambahan; Pengurangan;Variasi.

Implikasi

\ 4

Kesimpulan

Bagan 1.1 Skema Penelitian
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